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Kontraksl otot

m Kontraksi otot terjadi karena adanya impuls
listrik dari motorneuron yang disampaikan
ke sel otot

= Proses kontraksi otot disebut juga dengan
excitation-contraction coupling

= Peristiwa pemindahan impuls yang terjadi =
pada sinaps




REVIEW :

Bagaimana penghantaran
Impuls melalui sinaps ?
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EXCITATION CONTRACTION
COUPLING

m Discharge of motorneuron

= Release of transmitter (Ach) at motor
endplate

= Binding of Ach + receptors

m Increased permeability of endplate
membrane to Na+ and K+

m Generation of endplate potential



EXCITATION CONTRACTION
COUPLING

m Generation of action potential in muscle fibers
m Inward spread of depolarization along T tubules

m Release of Ca2+ from lateral sacs of sarcoplasmic
reticulum and diffusion to thick and thin filaments

® Binding of Ca2+ to Troponin C uncovering
binding site on actin

= Formation of cross linkages between actin and
myosin and sliding of thin on thick filaments
producing shortening



Hubungan saraf-otot rangka
(Neuromuscular junction)

m Gambar neuromuscular junction




Hubungan saraf-otot rangka
(Neuromuscular junction)

Axon terminal
Terminal button

Vesicle of acetyicholine
y
Voltage-gated

Acetyichoiine
calcium channel

receptor site

whnesterase

e

O.‘ o

-
\\ g
Chemical ted |
Sodlly on Motor end plate

cation channel

— i e A A - A
e DN\ e . S S . . AT

Contractile elements within muscie fiber




axon of motor neuron Action potential gener
crosses cleft and binds to amresponsetobhdinga;fed

recepiors/channeils on acetyicholine and subsequent

motor end plate, end plate potential is € Action potential in T tubule
Terminal button propagated across suriace triggers Ca2* release f

. membrane and down T tubules sarcoplasmic retict mmrom
of muscle cell. ‘
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Ca? 3 2 P T *. Ca2*
. @ Calcium ions
Tropomyosin  Troponin released from
lateral sacs bind
to troponin on
actin filaments;
@ With Ca?* no longer bound : , leads fo
to troponin, tropomyosin slips O Ca?* actively ()  Cross-bridge binding  tropomyosin
back 1o its blocking position over taken up by 57 being physically
binding sites on actin; sarcoplasmic /” ™ Myosin cross bridge  moved aside 10
contraction ends; actin slides back reticulum when uncover cross-
1o original resting position. there is no longer @ Myosin cross bridges attach to actin and bend, bridge binding
local action pulling actin filaments toward center of sites on actin.

potential. sarcomere; powered by energy provided by ATP.
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)

ebagai kanal pelepas

'Gambar 8_-10 Hubungan antara reseptor dihidropiridin di tubulus T dan pr
ateral retikulum endoplasma sekitar.




ADP + P




Actin molecules in thin myofilament

BINDING Myosin cross
bridge binds to actin
molecule.

Myosin cross bridge

L

Z line

-— POWER STROKE Cross
bridge bends, pulling thin
myofilament inward.

DETACHMENT Cross bridge
detaches at end of power
stroke and returns to original
conformation.

BINDING Cross bridge binds
to more distal actin molecule;
cycle repeated.

(a)



Thick myofilament

(b)

Thin myofilament
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Steps In relaxation

m Ca2+ pumped back into sarcoplasmic
reticulum

m Release of Ca2+ from troponin

m Cessation of interaction between actin and
myosin




Fisiologi Otot

Fempat bengikatan Jembat

an silang miosin \Tempat pengikatan aktin

Jembatan sitfang miosin
(a) Berelaksasi

@ Tidak ada eksitag;.

a8 Tidak ada pengi i
gikatan
tertutupi oleh ki Smbatan

silang k
Ompleks troponin-tr .

arena tempat pengikatan pada aktin secara fisik
Opomios;

B serat Otot berelaksas;

(b) Tereksitasj
@ Sseratotot tereksitasj dan ca2+

B Ca® yang dilepaskan berikat
ke samping sehingga tempat pen

dilepaskan.

an dengan troponin, menarik kompleks troponin-tropomiosin
gikatan jembatan silang terpajan.

B Terjadi pengikatan jembatan silang

@ Pengikatan aktin dan jembatan

silang miosin memicu kayuhan kuat yang menarik filamen
tipis ke arah dalam selama kontraksi.

bar 8-6 Peran kalsium dalam mengaktifkan jembatan silang.
Gam




€D Berenergi: ATP diuraikan oleh
miosin ATPase; ADP dan Pi tetap melekat da Ca?*
ke miosin; energi disimpan di jembatan . ADP __,atau...TIdak a & ) .
: €3 Istirahat: Tidak ada ¢

jembatan silang; serat otot teta
berada dalam keadaan istirahag

sllang (yaitu energi "mengokang® &~ @), el sitag;
jembatan silang). < - tidak terjadi pelepasan ca2+. 5%
/ - aktin dan miosin tidak dapat
/ ; < berikatan; tidak terjadi sik|yg

EEEES

€8 Pelepasan: Ikatan antara : s ¥
miosin dan aktin terputus sewaktu & Siklus ¢B Pengikatan: Cg -
;nolekul'ATf; btaru t_)lerikatan : jembatan dibebaskan pada eksitash;

engan jembatan silang silan engaruh —
miosin; konformasi 2 &hjgnorik dari dapat terjadi
3 = : a
bl e ey A B et st

R idrolisis ikatan dengan

(siklus dimulai kembali dari tahap 1). l

Tersedia ATP baru

€ Menekuk: Kayuhan kuat
jembatan silang terpicu saat miosin
dan aktin berkontak; Pi dibebaskan
selama dan ADP dibebaskan
setelah kayuhan kuat.

Tidak ada ATP

(setelah kematian)

€3 Kompleks rigor:

Jika tidak tersedia ATP

baru (setelah

kematian), aktin dan miosin

tetap terikat dalam kompleks rigor.

Gambar 8-12 Siklus jembatan silang.




Reminder :

sinaps ?
®= Penggunaan energl pada mekanisme
kontraksi otot terjadi pada saat ?

= Dari mana saja sumber energi untuk
kontraksi otot ?
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